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Abstrak

Masyarakat Indonesia masa kini semakin sadar akan pentingnya kesehatan. Tubuh yang sehat maka dapat
mendukung masyarakat Indonesia untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Salah satu profesi yang bisa
berperan dalam mewujudkan upaya kesehatan adalah profesi Apoteker. Dalam pelaksanaan upaya
kesehatan, Apoteker memegang peranan penting demi tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya. Untuk menyempurnakan pembinaan Pendidikan kesehatan dan pelayanan perlu juga
adanya apoteker cilik yang dapat menciptakan suasana sehat di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
rumah. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan sosialisasi kepada anak-anak usia
dini di SD Satu Atap Kapulaga, Desa Kapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe agar mengetahui
profesi Apoteker serta tugasnyaApoteker memegang peranan penting demi tercapainya derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya. Pembinaan program pendidikan kesehatan dan pelayanan kesehatan
di usia sekolah terutama di tingkat sekolah dasar sudah mulai berkembang. Untuk menyempurnakan
pendidikan kesehatan dan pelayanan tersebut perlu juga adanya pelatihan apoteker cilik demi membina
generasi sejak dini. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah presentasi materi, games, pembagian
snack, pemberian hadiah, serta pemasangan selempang Apoteker Cilik. Kegiatan pengabdian ini
memberikan pemahaman materi mengenai profesi Apoteker serta tugasnya yang dibuktikan dengan
peningkatan pengetahuan setelah sosialisasi dan pemahaman anak-anak pesisir Desa Kapulaga mengenai
profesi Apoteker.
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PENDAHULUAN

Peningkatan konsumsi dan kesadaran penggunaan obat secara mandiri di masyarakat
belum diikuti dengan peningkatan pengetahuan perlakuan terhadap obat itu sendiri. Masyarakat
mulai sadar akan pengobatan namun hal tersebut belum diikuti dengan pengetahuan yang benar.
Sebagian besar masyarakat sering melakukan pengobatan sendiri atau dikenal dengan istilah
swamedikasi. Akan tetapi tidak diikuti dengan pengetahuan yang tepat [1].

Salah satu sumber informasi tentang obat adalah orang yang bekerja di bidang kefarmasian
atau apoteker. Apoteker merupakan salah satu tenaga kesehatan yang memiliki keahlian pada
bidang obat-obatan. Namun profesi ini belum dikenal luas oleh masyarakat sehinga menyebabkan
masih banyak masyarakat yang kurang mengerti tugas Apoteker dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat ke arah yang lebih baik. Pengenalan Apoteker sejak dini sangat penting sejalan
dengan kampanye yang dilaksanakan oleh WHO dalam upaya menjalankan dan menegaskan
kegiatan promosi kesehatan yang dilaksanakan di Sekolah-sekolah Dasar di Indonesia [2].
Apoteker cilik adalah sebuah gagasan untuk meningkatkan peran profesi Apoteker secara lebih
nyata sejak usia dini. Apoteker cilik dibentuk agar eksistensinya dapat dikenal seperti profesi
kesehatan lainnya melalui program pengenalan Apoteker Cilik di Sekolah-sekolah Dasar.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan jati diri Apoteker[3]. Pengenalan tentang obat
harus dilakukan sedini mungkin sejak usia sekolah dasar, karena anak-anak pada usia itu mampu
merekam informasi lebih baik dan lebih lama dibandingkan anak-anak yang sudah lebih besar atau
orang dewasa. Apoteker Cilik dapat menjadi agenda sosial yang merupakan tindakan nyata untuk
mengedukasi masyarakat terutama anak-anak dalam hal pengenalan tentang farmasi [4,5].

Selain itu diharapkan juga mampu meningkatkan citra profesi Apoteker dalam
menjalankan tugas kefarmasian di tengah-tengah masyarakat. Oleh sebab itu, edukasi dan
sosialisasi mengenai Apoteker Cilik di Sekolah-sekolah Dasar perlu dilakukan untuk dapat
meningkatkan pengetahuan tentang profesi Apoteker sejak usia dini serta akan semakin
mendekatkan Apoteker kepada masyarakat [6].

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Edukasi dan Sosialisai Apoteker Cilik dilaksanakan di SD Satu Atap Kapulaga, Desa
Kapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. Pada kegiatan edukasi, metode vyang
digunakan berupa ceramah dan interaksi tanya-jawab. Peserta kegiatan mendapatkan
pengetahuan tentang profesi Apoteker dan ruang lingkupnya serta profesi kesehatan lain yang
bertanggung jawab dalam pelayanan kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dan sosialisasi apoteker cilik dilaksanakan pada hari Sabtu dengan
melibatkan murid-murid sekolah dasar di SD Satu Atap Kapulaga Desa Kapulaga, Kecamatan
Soropia, Kabupaten Konawe. Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa Apoteker Universitas Halu
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Oleo mengenai edukasi dan sosialisasi Apoteker Cilik ini dilaksanakan pada hari Sabtu dengan
melibatkan murid-murid sekolah dasar SD Satu Atap Kapulaga Desa Kapulaga, Kecamatan Soropia,
Kabupaten Konawe. Kegiatan ini dilakukan dengan maksud untuk mengedukasikan anak-anak
pesisir agar lebih mengenal profesi Apoteker serta tugasnya sehingga dapat mengenal dan
menumbuhkan minat kepada profesi tersebut. Kegiatan pengabdian ini dilakukan terkhususnya
kepada masyarakat pesisir karena kurangnya infomasi yang mereka dapatkan sehingga
pengetahuan yang mereka dapatkan terbatas yang mengakibatkan kurangnya edukasi mengenai
tenaga kesehatan lain.

Gambar 3. pembawaan materi oleh mahasiswa Apoteker
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Kegiatan apoteker cilik ini telah memberikan pengenalan profesi apoteker ini sebagai salah
satu tenaga kesehatan dibidang obat-obatan terutama dalam hal penggunaan obat yang rasional
dimasyarakat [7]. Penggunaan obat yang tidak tepat dan tidak rasional akan menimbulkan
berbagai permasalahan yang akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas kesehatan dan
melonjaknya anggaran pemerintah dalam pengelolaan kesehatan [8]. Keterbatasan pengetahuan
seseorang tentang obat dan penggunaannya menyebabkan kemungkinan terjadinya resiko
pengobatan yang tidak rasional dan tidak tepat jika tidak diiringi dengan pemberian informasi yang
benar dari apoteker. Dampak yang paling dikhawatirkan salah satunya penggunaan antibiotik yang
tepat dan tidak bijak akan memberi pengaruh yang besar dalam terjadinya resiko resistensi
antibiotik [9]. Dengan adanya sosialisasi Apoteker Cilik merupakan anak-anak dapat teredukasi
kepada masyrakat terutama pada usia dini dalam pengenalan profesi apoteker, farmasi dan
penggunaan obat yang rasional [10].

Kegiatan ini dimulai dengan mengumpulkan anak-anak pesisir di dalam kelas dengan siswa
yang berjumlah 25 anak, setelah anak-anak terkumpul maka tim Apoteker Cilik melakukan
pemaparan materi terkait pengenalan sosok profesi Apoteker dan ruang lingkupnya termasuk
sosialisasi dini tenaga medis apa sajakah yang bertanggung jawab di bidang kesehatan saat ini.
Setelah pemaparan materi, selanjutnya dilakukan games untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan yaitu sosok seorang Apoteker serta
tugasnya. Anak-anak yang antusias menjawab dan menjawab dengan banar akan diberikan hadiah.
Setelah games selesai, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembagian hadiah oleh mahasiswa
Apoteker dan pemberian selempang kepada Apoteker Cilik terpilih. Anak-anak pesisir di SD Satu
Atap Kapulaga Desa Kapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe mengikuti kegiatan ini
dengan seksama dan sangat antusias. Harapan setelah pengabdian ini yaitu anak-anak pesisir di
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SD Satu Atap Kapulaga Desa Kapulaga, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe dapat mengetahui
sosok profesi Apoteker serta tugasnya.

KESIMPULAN
Peserta sosialisasi Apoteker Cilik anak-anak pesisir di SD Satu Atap Kapulaga Desa Kapulaga

Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe dapat memahami materi mengenai profesi Apoteker
serta tugasnya yang dibuktikan dengan peningkatan pengetahuan setelah sosialisasi.
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